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Abstrak 
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah memberikan sosialisasi penerapan 
dua model pembelajaran yaitu model course review horay dan model make a 
match dalam pembelajaran matematika. Populasi dalam kegiatan pengabdian 
ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 26 Makassar yang berjumlah 
278 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik simple 
random sampling. Sampel kegiatan pengabdian ini adalah siswa kelas VII-1 
dengan jumlah siswa 30 orang terpilih sebagai kelas eksperimen1 sedangkan 
kelas VII-3 dengan jumlah 31 orang sebagai kelas eksperimen 2. Instrumen 
yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa berupa tes essai. Data 
diolah menggunakan analisis deskriptif. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran, Course Review Horay, Make a Macth 
 
Abstract 
This dedication activity aims to provide socialization for applying two learning 
models, namely the course review horay model and the make a match model in 
mathematics learning. The population in this service activity was all students of 
class VII SMP Negeri 26 Makassar, totalling 278 students. The sampling 
technique used was a simple random sampling technique. The sample of this 
service activity was class VII-1 students with 30 students selected as the 
experimental class1 while class VII-3 with 31 people as the experimental class 
2. The instrument used to determine student learning outcomes was in the form 
of an essay test. The data were processed using descriptive analysis. 
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Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam membangun 
martabat bangsa dan negara. Landasan dasar pendidikan Indonesia tertuang 
dalam Undang-Undang Dasar 1945, pasal 31 yang mewajibkan kepada setiap 
warga negara memperoleh pengajaran, bertujuan menciptakan sumber daya 
manusia, berkualitas dan bermoral (Zainuddin, 2008). Jadi, pendidikan pada 
dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia dalam mengembangkan 
dirinya 
Upaya pembaharuan pendidikan juga telah banyak dilakukan oleh 
pemerintah, diantaranya melalui seminar, lokakarya dan pelatihan-pelatihan 
dalam hal pemantapan materi pelajaran serta model pembelajaran untuk bidang 
studi tertentu misalnya IPA, matematika dan lain-lain, namun belum 
menampakkan hasil yang memuaskan. Pembelajaran matematika sering kali 
didapatkan bahwa siswa masih sukar menerima dan mempelajari matematika 
bahkan banyak yang mengeluh bahwa pelajaran matematika membosankan, tidak 
menarik dan susah untuk dipahami. Hal ini terlihat dari hasil matematika siswa 
dalam ujian nasional di banyak negara masih di bawah standar atau rata-rata 
(Njoroge & Githua, 2013). 
Beberapa faktor yang disebut sebagai penyebab umum dari buruknya hasil 
dalam mata pelajaran matematika, termasuk penggunaan model pembelajaran 
yang kurang efektif (Njoroge & Githua, 2013). Penggunaan model pembelajaran 
yang kurang efektif cenderung membuat siswa pasif dalam proses belajar 
mengajar sehingga membuat siswa merasa bosan sehingga tidak tertarik lagi 
untuk mengikuti pelajaran tersebut. Selain itu guru dan pengajaran juga menjadi 
salah satu penyebab utama yang terkait dengan pencapaian atau keberhasilan 
siswa (Al, 2006). 
Permasalahan dalam proses belajar mengajar juga terjadi di SMP Negeri 26 
Makassar. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terhadap proses 
pembelajaran matematika kelas VII di SMP Negeri 26 Makassar diperoleh 
informasi bahwa selama proses pembelajaran matematika, guru belum 
memberdayakan seluruh potensi dirinya. Guru masih menerapkan proses 
pembelajaran langsung (Direct Instruction) tanpa disertai model pembelajaran 
yang lebih menarik guna memperkuat pemahaman siswa sehingga sebagian besar 
siswa belum mampu mencapai kompetensi individual yang diperlukan dalam 
mengikuti pelajaran lanjutan. Sebagian siswa belum belajar sampai tingkat 
pemahaman. Siswa baru mampu menghafal konsep dan teori, mereka belum 
mampu mengembangkan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Jika hal ini terus saja terjadi, kemungkinan siswa tidak akan pernah efektif 
dalam melakukan proses pembelajaran dan ini akan berdampak pada nilai-nilai 
yang diperoleh siswa. Berdasarkan paparan di atas mengenai kurang efektifnya 




kegiatan belajar siswa, guru memegang peranan yang penting, tugas utama guru 
adalah menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif bagi tumbuhnya 
partisipasi, komunikasi, interaksi belajar mengajar yang menyenangkan dan 
mencerdaskan (Kurniawan & A. Dzakir, 2012). Salah satu usaha yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan proses pembelajaran matematika yang 
terjadi di kelas VII SMP Negeri 26 Makassar adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif karena pembelajaran kooperatif akan menciptakan 
atmosfir yang akan mendorong para siswa untuk berpikir secara kreatif ketika 
mereka menyelesaikan masalah matematika. Model pembelajaran kooperatif yaitu 
belajar mengajar dengan cara mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil Model pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah course review horay dengan make a match.  
Model pembelajaran course review horay adalah salah satu pembelajaran 
yang dapat mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar (Handayani, A.Y. 
Soegeng, & Agustini, 2018). Model pembelajaran ini merupakan cara belajar 
mengajar yang lebih menekankan pada pemahaman materi yang diajarkan guru 
dengan menyelesaikan soal atau pertanyaan (Harianto, 2013). Model 
pembelajaran course review horay merupakan salah satu model dari pembelajaran 
kooperatif yaitu suatu kegiatan dengan cara mengulang kembali pembelajaran 
untuk menguji pemahaman siswa dengan menggunakan kotak yang diisi nomor 
untuk menuliskan jawabannya. Jika jawaban benar, maka nomor dalam kotak 
diberi tanda, yang paling dulu mendapatkan tanda benar secara vertikal, 
horizontal atau diagonal langsung berteriak “hore" atau yel-yel lain (Suprijono, 
2013). 
Model pembelajaran make a match atau mencari pasangan merupakan model 
pembelajaran yang menggunakan kartu yang berisi permasalahan dan kartu yang 
berisi jawabannya, setiap siswa mencari dan mendapatkan sebuah kartu soal dan 
berusaha menjawabnya, setiap siswa mencari kartu jawaban yang cocok dengan 
persoalannya (Komalasari, 2010). 
Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan keberhasilan penerapan model 
pembelajaran course review horay dan make a match. Dengan adanya keberhasilan 
dari penelitian sebelumnya yang relevan tentang penerapan model pembelajaran 
Course review horay dan make a match, maka penyusun tertarik untuk 
mengadakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Sosialisasi Penerapan 
Model Pembelajaran Course Review Horay dan Make a Match”. 
 
METODE PENGABDIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini adalah eksperimen semu (quasi experimental) dengan pendekatan kuantitatif. 
Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Group Design. Desain ini 
terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest. 




Kelompok eksperimen1 adalah kelompok yang diterapkan dengan menggunakan 
model pembelajaran course review horay dan kelompok eksperimen2 adalah 
kelompok yang diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran make a 
match. Secara umum, desain penelitian dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Pretest-Posttest Group Design 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
 
Eksperimen 1 
(Course Review Horay) 
O1 X O2 
 
Eksperimen 2 
(Make a Match) 
O3 X O4 
Keterangan:  
X = Perlakuan 
O1 = Nilai kelompok eksperiemen 1 sebelum menggunakan model pembelajaran 
course review horay (nilai pretest kelompok eksperimen 1) 
O2 = Nilai kelompok eksperiemen 1 sebelum menggunakan model pembelajaran 
course review horay (nilai posttest kelompok eksperimen 1) 
O3 = Nilai kelompok eksperiemen 2 sebelum menggunakan model pembelajaran 
make a match (nilai pretest kelompok eksperimen 2) 
O4 = Nilai kelompok eksperiemen 2 sebelum menggunakan model pembelajaran 
make a match (nilai posttest kelompok eksperimen 2) 
 
Populasi dalam kegiatan ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 26 
Makassar yang berjumlah 278 siswa yang terdiri atas 9 kelas dengan semua kelas 
penyebaran yang homogen (tidak ada pengklasifikasian antara siswa yang memilki 
kecerdasan tinggi dengan siswa yang memiliki kecerdasan rendah). Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random 
sampling. Sampel kegiatan pengabdian ini adalah siswa kelas VII-1 dengan jumlah 
siswa 30 orang terpilih sebagai kelas eksperimen1 sedangkan kelas VII-3 dengan 
jumlah 31 orang sebagai kelas eksperimen 2. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini seperti dokumentasi observasi, dan tes. Pengolahan data hasil 
penelitian menggunakan analisis deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan 
untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika yang diperoleh siswa baik pada 
kelompok eksperimen 1 maupun kelompok eksperimen 2 guna mendapatkan 
gambaran yang jelas tentang hasil belajar matematika siswa. 
 
HASIL DAN DISKUSI 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 26 Makassar 
diperoleh hasil nilai hasil belajar pretest dan posttest pada masing-masing kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 yang dapat dilihat pada tabel berikut.  
 




Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest 1 30 33 68 48,63 9,984 
Pretest 2 31 30 65 45,26 9,886 
Posttest 1 30 63 98 82,00 10,954 
Posttest 2 31 50 88 65,42 10,220 
Valid N (listwise) 30     
Berdasarkan tabel 2, maka diperoleh rata-rata nilai hasil belajar sebelum 
diterapkan model pembelajaran course review horay sebesar 48,63 dengan standar 
deviasi sebesar 9,984. Setelah penerapan model pembelajaran course review horay 
rata-rata hasil belajar siswa meningkat sangat tinggi menjadi 82,00 dengan 
standar deviasi sebesar 10,954. Adapun untuk kelas eksperimen 2 yang 
menerapkan model pembelajaran make a match memperoleh rata-rata hasil 
belajar sebelum penerapan model sebesar 45,26 dengan standar deviasi sebesar 
9,886. Setelah penerapan model make a match pada kelas tersebut, rata-rata hasil 
belajar siswa meningkat menjadi 65,42 dengan standar deviasi 10,220. Oleh 
karena itu, dari tabel ini dapat diketahui bahwa penerapan model course review 
horay lebih tinggi dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibanding model make a 
macth. 
Keberhasilan model course review horay dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa tidak terlepas dari beberapa faktor yaitu kelebihan-kelebihan yang dimiliki 
oleh model tersebut. Adapun kelebihan-kelebihannya yaitu 1) Pembelajaran lebih 
menarik dan lebih bersemangat dalam menerima materi yang disampaikan guru 
karena dalam prosesnya banyak diselingi dengan permainan; 2) Siswa terdorong 
untuk dapat terjun kedalam situasi pembelajaran yang menarik. 3) Pembelajaran 
tidak monoton; 4) Siswa lebih semangat belajar karena suasana belajar lebih 
menyenangkan.; 5) Adanya komunikasi dua arah, siswa dengan guru akan mampu 
berkomunikasi dengan baik, dapat melatih siswa agar dapat berbicara secara 
kritis, kreatif dan inovatif (Winadi, 2019).  
Berdasarkan beberapa kelebihan dari model pembelajaran course review 
horay, dapat ditarik benang merah bahwa model pembejaran course review horay 
ini membuat siswa tertarik dan termotivasi untuk ikut andil dan aktif pada saat 
proses pembelajaran sehingga hal ini meningkatkan hasil belajar siswa. Pendapat 
ini sejalan dengan ungkapan Yennita dan Putri (2021) bahwa minat belajar tinggi 
dalam proses pembelajaran dapat menunjang hasil belajar semakin baik, 
begitupun sebaliknya minat belajar yang rendah maka kualitas pembelajaran akan 









Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan yaitu 
hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 26 Makassar lebih tinggi 
setelah penggunaan model pembelajaran matematika course review horay pada 
kelas eksperimen1 dengan rata-rata hasil belajar sebesar 82,1 dibandingkan 
dengan sebelum penggunaan model pembelajaran course review horay sebesar 
48,5. Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 26 Makassar lebih tinggi 
setelah penggunaan model pembelajaran make a match pada kelas eksperimen2 
dengan rata-rata hasil belajar sebesar 66,37 dibandingkan dengan sebelum 
penggunaan model pembelajaran make a match sebesar 45,27.  
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